Perancangan Kepanjen Education Park
Tema : Arsitektur Perilaku

BAB V

KONSEP DASAR

5.1 Konsep Perancangan
Konsep dasar yang digunakan dalam perancangan Kepanjen Educaion
Park ini mencangkup tiga aspek yaitu:
e Prinsip-prinsip tema Arsitektur Perilaku
e Kriteria dalam behaviour setting
e Integrasi keislaman
Berikut ini penjelasan lebih lanjut mengenai ketiga aspek yang

memperkuat konsep dasar dari Perancangan Kepanjen Education Park.

5.1.1 Prinsip Arsitektur Perilaku

Prinsip-prinsip dalam Arsitektur Perilaku yang dipakai di dalam konsep

yaitu:

e Mampu berkomunikasi dengan manusia dan lingkungan
Rancangan mampu dapat dipahami oleh pemakainya melalui
pengindraan ataupun pengimajinasian pengguna bangunan

e Mewadahi aktivitas penghuninya dengan nyaman dan
menyenangkan
Nyaman berarti nyaman secara fisik dan psikis.

Menyenangkan secara fisik biasanya timbul dengan adanya
pengolahan-pengolahan pada bentuk atau ruangan yang ada,
Menyenangkan secara psikologis biasanya timbul dengan adanya ruang

terbuka yang merupakan keinginan manusia untuk biasa bersosialisasi.
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Menyenangkan secara kultural bias timbul dengan adanya penciptaan
karya arsitektur dengan gaya yang sudah dikenal oleh masyarakat yang
berada di tempat itu

¢ Memenuhi nilai estetika, komposisi dan estetika bentuk
Memiliki beberapa unsur yaitu keterpaduan, keseimbangan, proporsi,
skala dan irama

e Memperhatikan kondisi dan perilaku pemakai
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pemakai yaitu seperti usia,

jenis kelamin, kondisi fisik, kebutuhan dasar dan kelompok pengguna.

5.1.2 Kriteria Behaviour Setting
Kriteria Behaviour Setting sendiri sebagai suatu kombinasi yang stabil
antara aktivitas dan tempat dengan kriteria sebagai berikut :

e Terdapat suatu aktivitas yang berulang, berupa suatu pola perilaku dapat
terdiri atas satu atau lebih pola perilaku ekstra-individual, hal ini
mempengaruhi terbentuknya pola tatanan massa bangunan

e Dengan tata lingkungan tertentu dimana ini berkaitan dengan pola
perilaku.

e Membentuk suatu hubungan yang sama antar keduanya

5.1.3 Integrasi Keislaman
Integrasi keislaman yang dipakai adalah ayat-ayat dari al-Qur’an yang
berhubungan dengan tema perilaku yaitu QS. Ar-Rum ayat 41 dan QS. Hud ayat

60.
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5.2 Konsep Dasar
Penjabaran konsep dasar dalam perancangan Kepanjen Education Park

adalah sebagai berikut:

Setting

Education Park

Hubungan antar
, lingkungan

Nilai-nilai
Keislaman

Tata lingkungan

sitektur Perilaku , /

Mampu berkomunikasi dengan manusia dan

lingkungan o
Mewadahi aktivitas penghuninya dengan Aktivitas yang
nyaman dan menyenangkan berulang
Memenuhi nilai estetika, komposisi dan

estetika bentuk
Memperhatikan kondisi dan perilaku pemakai

Gambar : 5.1 Skema Konsep Dasar
(Sumber : Analisis 2013)

5.3 Konsep Tapak
Konsep tapak terdiri dari pola tatanan massa dan tatanan area sekitar tapak
yang sesuai dengan konsep dasar behaviour setting. Pada konsep tapak ini
merupakan hasil pilihan atau penggabungan alternatif pada analisis yang telah
dipaparkan sebelumnya.
5.3.1 Pola Tatanan Massa
Pola tatanan massa mengikuti pola berdasarkan garis-garis atau grid-grid

pada bentukan tapak dengan pola grid-grid ini bisa mempermudah penempatan
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bentuk bangunnan dan dapat di akses dari segala arah serta mempertimbangkan

pula faktor faktor mempengaruhi perilaku pemakai yaitu seperti usia, jenis

kelamin, kondisi fisik, kebutuhan dasar dan kelompok pengguna.
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Gambar 5.2 Pola Tatanan Massa
(Sumber: Analisis, 2013)
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5.3.2 Batas
Pola batas pada Education Park tetap mengacu pada pola sebelumnya dan
ada perbedaan yang membedakan ialah posisi penempatanya yang terdapat pada

pinggir-pinggir tapak.

~°  Gambar 5.3 Pola Batas
(Sumber: Analisis, 2013)

5.3.3 Aksesibilitas dan Sirkulasi

Pola aksesibilitas pada Kepanjen Education Park tentunya tetap mengacu
pada pola grid-grid dan pemisahan antara sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki.
Dengan adanya perbedaan tersebut dapat mendukung/meningkatkan faktor

keamanan, kenyamanan dan kelancaran/aktivitas.

Pejalan kaki
Kendaraan pribadi

out

éambar 5.4 Pola Aksesibilitas, Sirkulasi dan detail akses
(Sumber: Analisis, 2013)
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5.3.4 Pola Bukaan
Pembuatan bukaan-bukaan yang tinggi dan sempit dan berhadap-hadapan

agar sirkulasi udara yang masuk lancar dengan detail kisi-kisi menggunakan

bambu.

| Pembatas pada bukaan
berfungsi sebagai estetika

e : :
dh;ﬁﬂ' : - . — . —& dan penyaring udara kotor

L. l/ly yang masuk ke dalam
! Y/ ; ruangan

Potongan-potongan bambu

Gambar 5.5 Pola Bukaan
(Sumber: Analisis, 2013)

5.3.5 Vegetasi

Pola vegetasi lebih pada perletakan tanaman yang disesuaikan dengan
tujuan dari perancangan tanpa melupakan fungsi dari tanaman yang dipilih.
Sirkulasi pedestrian berpacu dengan alurisasi pepohonan dan bentuk tanaman bisa

dimanfaatkan sebagai penghawaan pada perancangan Kepanjen Education Park.
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Pohon angsanan

Alamnda

Daun dolar

Gambar 5.6 Pola Vegetasi
(Sumber: Analisis, 2013)

e Pohon cemara digunakan sebagai pelindung pada daerah pedestrian

e Pohon angsana melindungi dan berguna untuk persapan air

e Tumbuhan alamanda Bunganya berwarna kuning dengan kuncup
menghadap ke bawah. Bersifat rambat di atas sehingga bagian bawahnya

berupa batang tak berdaun.
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e Pagar pembatas  didesain dipadukan dengan tumbuhan-tumbuhan

penangkal polusi

5.4 Konsep Ruang

Konsep ruang berorientasi pada pola grid-grid sesuai dengan yang ada pada
konsep tapak. Masing-masing jenis ruang mempunyai arah dan penempatan area
orientasi sendiri. Tujuannya agar terciptanya sistem sirkulasi yang aman dan
nyaman. Sedangkan untuk pola ruang di dalam bangunan tetap menggunakan
pola-pola grid dan saling terhubung karena mempermudah dalam mengakses

kedalam bangunan.
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Gambar 5.7 Konsep Ruang
(Sumber: Analisis, 2013)
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Interior Green House

Memiliki sirkulasi pejalan kaki yang
tidak membatasi usia, jenis kelamin dan

kondisi fisik manusia.
Sirkulasi pedestrian sebagai
bangunan

acauan

alur

Interior Perpustakaan

Pandangan keluar dibuat terbatas.
Perwujudannya dengan pembatasan tinggi rendah
bangunan dan level-level bangunan yang dibuat
sesuai dengan batasan usia si pemakai.
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Gambar 5.8 Interior
(Sumber: Analisis, 2013)
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5.5 Konsep Bentuk

Konsep bentuk tetap mengacu dengan pola grid, karena dengan pola ini
secara langsung maupun tidak langsung dapat mengarahkan pengunjung untuk
mempermudah dalam mengakses area yang diinginkan secara cepat. Bentukan ini
dapat mendukung pula faktor keamanan, kenyaman dan area privasi maupun non

privasi dalam bangunan terutama dalam bagian dalam site di Kepanjen Education

Park.

Gambar 5.9 Konsep Bentuk LH\]W :
(Sumber: Analisis, 2013) e
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Keterangan :

1.

Meninggikan bagian ruang yang benar-benar memerlukan area privasi yang

tenang

. Penggunaan Struktur baja ruang pada green house yang membutuhkan

bentangan yang panjang dan tidak terbatasi oleh kolom-kolom

. Bentukan dari yang dihasilkan grid-grid kemudian di samarkan dengan garis

lengkung-lengkung

. Bentukan yang di cut pada bagian sisi tengah

. Penataan ruang dengan mengurangi dinding yang menggunakan kaca pada

dinding bangunan



